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ABSTRAK

Mahasiswa adalah individu yang sedang menempuh pendidikan di suatu
universitas, sekolah tinggi, institusi maupun akademi. Dari riset terdahulu, satu dari
empat mahasiswa mengalami gangguan kesehatan mental. Berbagai upaya
adaptasi yang dilakukan oleh beberapa mahasiswa, secara psikologis dapat
mengubah cara pandang mereka dalam menghadapi perubahan fisik dan mental
karena pada dasarnya setiap individu mengharapkan kebahagiaan, kesehatan,
dan kesejahteraan baik secara fisik maupun psikologis dalam kehidupannya. Oleh
karena itu dibutuhkan penelitian untuk menggali faktor-faktor apa yang dapat
meningkatkan dan mengoptimalkan psychological well-being (PWB) mahasiswa
sarjana perguruan tinggi. Faktor-faktor yang diidentifikasi melalui studi literatur
terdiri dari dukungan sosial (DS), Kepribadian (K), dan Resiliensi (R). Dari faktor-
faktor tersebut dilakukan pengumpulan data melalui kuesioner kepada mahasiswa
sarjana pada sebuah perguruan tinggi swasta dan didapatkan total data sebanyak
111 data. Dilakukan pengujian menggunakan uji regresi linear berganda sebagai
uji pengaruh dengan menggunakan uji t dan uji F. Diperoleh hasil bahwa faktor DS
dan R berpengaruh positif terhadap PWB. Usulan yang diberikan kepada
mahasiswa, misal mindfulness, pengolahan diri, menyusun rencana-rencana ke
depan. Usulan juga diberikan kepada pihak universitas untuk meningkatkan
layanan kepada mahasiswa, misal organisasi yang dapat menjadi wadah untuk
bercerita maupun mengadakan kuliah tamu mengenai peningkatan PWB.



ABSTRACT

Students are individuals who are currently studying at a university, high school,
institution or academy. From previous research, one in four students experience
mental health problems. Various adaptation efforts made by some students,
psychologically can change their perspective in dealing with physical and mental
changes because basically every individual expects happiness, health, and well-
being both physically and psychologically in his life. Therefore, research is needed
to explore what factors can improve and optimize the psychological well-being
(PWB) of university undergraduate students. The factors identified through the
study of the literature consist of social support (DS), Personality (K), and Resilience
(R). From these factors, data was collected through questionnaires to
undergraduate students at a private university and a total of 111 data were
obtained. Tests were carried out using multiple linear regression tests as an
influence test using the t test and F test. The results obtained were that the DS and
R factors had a positive effect on PWB. Suggestions given to students, for example
mindfulness, self-processing, making plans for the future. Suggestions were also
made to the university to improve services to students, for example an organization
that could become a forum for telling stories and holding guest lectures on
improving PWB.
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BAB |
PENDAHULUAN

Bab ini memuat lima sub bab yang membahas mengenai latar belakang
masalah, identifikasi masalah dan rumusan masalah, pembatasan masalah dan
asumsi yang digunakan, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Pada latar
belakang masalah akan dijelaskan mengenai urgensi dari penelitian. ldentifikasi
masalah memuat masalah apa yang diidentifikasi pada objek penelitian. Rumusan
masalah memuat apa yang ingin dihasilkan melalui penelitian. Batasan dan
asumsi memuat keterbatasan dalam penelitian dan kondisi yang harus terpenuhi
dalam penelitian. Tujuan penelitian akan memuat pencapaian yang diharapkan
selama penelitian. Manfaat penelitian akan memuat dampak dan kontribusi yang

dapat dirasakan dari penelitian oleh pembaca.

1.1 Latar Belakang Masalah

Mahasiswa adalah individu yang sedang menempuh pendidikan di suatu
universitas, sekolah tinggi, institusi maupun akademik. Mendapatkan gelar/julukan
sebagai mahasiswa bukan hanya sebagai penanda administratif ketika masuk
perguruan tinggi, namun titel tersebut mengartikan bahwa seseorang yang
menjadi mahasiswa adalah seseorang yang terpelajar yang mampu mempelajari,
mengaplikasikan, dan menyelesaikan masalah yang sesuai dengan bidangnya.
Sebagai Agent of Change mahasiswa bertindak sebagai penggerak dalam
melakukan perubahan ke arah yang lebih baik dengan menimbang berbagai ilmu,
gagasan, dan pengetahuan yang sudah didapatkan (Kurniawan, 2022). Oleh
karena itu mahasiswa memegang peranan penting dalam menciptakan suatu
perubahan yang positif bagi suatu negara (Auerbach et al., 2018).

Peran mahasiswa ialah pembawa perubahan langsung maupun
pendorong perubahan, sumber daya manusia yang selalu ada, pendorong nilai-
nilai, sekaligus kendali sosial di masyarakat (Kurniawan, 2022). Ciri khas yang
tertanam pada diri mahasiswa adalah rasional, analitis, kritis, universal, dan
sistematis (Kurniawan, 2022). Tingkat pendidikan tinggi didominasi oleh orang

dewasa muda. Menurut Fikrianto (dalam Yud 2018), para mahasiswa pendidikan
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S1 rata-rata berusia 19-23 tahun (Yud, 2018). Jumlah mahasiswa sarjana di
Indonesia pada tahun 2011 hingga 2021 terus meningkat dari lima juta menjadi
hampir sembilan juta, kecuali di tahun 2016 yang mengalami penurunan sebesar
6,57% dari tahun sebelumnya (Mahdi, 2022).

Mahasiswa dianggap memiliki kedudukan dalam masyarakat. Kedudukan
tersebut ada karena mahasiswa dianggap selalu memiliki pengaruh yang cukup
besar dalam masyarakat yang disebut sebagai profesional, eksekutif senior, dan
politisi masa depan, yang beriringan dengan banyaknya sikap, kebiasaan, dan
gaya hidup yang terbentuk; hal ini mengakibatkan adanya tekanan dalam diri
mahasiswa (Hussain et al., 2013). Tanpa disadari, hal tersebut kerap mengganggu
kesehatan fisik dan mental mahasiswa. Selain itu, tuntutan belajar di dalam kelas
dan lingkungan kampus menimbulkan tantangan tersendiri bagi masing-masing
mahasiswa. Tuntutan belajar dimulai dari masuknya era digitalisasi yang semakin
meningkat seiring dengan perkembangan industri 4.0, yang menuntut adanya
kreativitas, persaingan, dan pertukaran informasi yang sangat cepat. Tuntutan-
tuntutan tersebut dan masuknya era digitalisasi yang mengarah pada peningkatan
produktivitas menambah tekanan bagi mahasiswa untuk bisa tetap bertahan.
(Mildawani et al., 2022). Semakin tinggi tuntutan tersebut menimbulkan gangguan
fisik dan kesehatan mental pula. (Frankl, 2014).

Dari riset Penelitian Lingkungan dan Kesehatan Masyarakat terhadap 393
remaja berusia 16-24 tahun dan mendukung hasil survei WHO, satu dari empat
remaja di usia tersebut mengalami gangguan kesehatan mental (Kaligis et al.,
2021). Usia tersebut didominasi oleh para mahasiswa yang sedang menempuh
pendidikan tinggi. Dalam menempuh pendidikan tinggi, banyak tantangan baru
yang dihadapi, pengalaman baru yang sebelumnya belum didapatkan,
penyesuaian diri akan lingkungan hidup, dan beberapa dari mereka mengalaminya
tanpa adanya arahan dari orang tua yang jauh dari tempat perantauan (Kaligis et
al., 2021). Tanpa mereka sadari, mereka memikul tanggung jawab atas diri
mereka, harus mampu mengatasi permasalahan mereka sendiri, baik di dalam dan
luar lingkungan kampus dan tentunya melakukan adaptasi atas perubahan
tersebut. Berbagai upaya adaptasi yang dilakukan oleh beberapa mahasiswa,
secara psikologis dapat mengubah cara pandang mereka dalam menghadapi
perubahan fisik dan mental, karena pada dasarnya setiap individu mengharapkan

kebahagiaan, kesehatan, dan kesejahteraan baik secara fisik maupun psikologis
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dalam kehidupannya (Mugodas, 2019). Kesejahteraan psikologis memiliki enam
dimensi inti, yaitu penerimaan diri, tujuan dalam hidup, penguasaan lingkungan,
hubungan positif dengan orang lain, pengembangan diri, dan otonomi (Ryff, 1989).
Menurut Bradburn (dalam Ryff dan Singer, 1998) kebahagiaan dihasilkan dari
kesejahteraan psikologis. Banyaknya mahasiswa yang belum memiliki tujuan
masa depan yang pasti, menandakan bahwa kesejahteraan psikologisnya masih
belum optimal (Awaliyah et al., 2017).

Kesejahteraan psikologis mahasiswa perlu diperhatikan oleh pihak
pendidikan tinggi dan masyarakat karena sebaiknya, individu memiliki
kesejahteraan psikologis agar dapat hidup bahagia. Menurut Diener (dalam Catrr,
2004) setiap mahasiswa mungkin memiliki cara dan tingkat kepuasan yang
berbeda-beda dalam mencapai kesejahteraan psikologis. Sebagai mahasiswa, hal
tersebut akan memengaruhi cara mereka mengelola keseimbangan emosi dalam
kesehatan mental dan cara mereka mengembangkan kompetensi dan
pengetahuan selama menempuh dunia pendidikan. Tujuan pengembangan
kompetensi dan pengetahuan bagi mahasiswa, ialah untuk menyeimbangkan
kemampuan mahasiswa terhadap berbagai tuntutan serta tantangan yang
dihadapi di lingkungan kampus dan kehidupan sehari-hari. Untuk membantu
individu termasuk mahasiswa mencapai kesejahteraan psikologisnya, konsep
resiliensi sebagai kemampuan untuk mengatasi dan beradaptasi dengan kejadian
yang terjadi di hidupnya perlu ditumbuhkan dalam diri mahasiswa (Klainin-Yobas,
2021). Selain itu, masa perkuliahan merupakan periode yang penuh dengan
tantangan dan perubahan dalam kehidupan mahasiswa, salah satunya interaksi
yang banyak terjadi di lingkungan kampus baik dengan tenaga pendidik dan
sesama mahasiswa. Oleh karena itu, kebutuhan untuk diterima, didengarkan, dan
diterima dalam lingkungan ada dalam diri mahasiswa. Dukungan sosial, perlu
ditingkatkan untuk membantu mengoptimakan kesejahteraan psikologis
mahasiswa, namun sering sekali, hal tersebut tidak sesuai dengan kepribadian
yang dimiliki antar mahasiswa.

Perguruan tinggi swasta pertama di Jawa Barat memiliki kelembagaan
yang memberikan layanan untuk mahasiswa dalam bidang bimbingan dan
konseling, geladi diri, dan kelas pengembangan diri. Artinya, perguruan tinggi
swasta tersebut telah memfasilitasi mahasiswa terkait bagaimana mengatasi

masalah-masalah kesehatan mental yang merusak fisik dan kesejahteraan
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mahasiswa sarjana. Namun, belum jelas apakah satu hal tersebut telah membantu
mahasiswa mengatasi dampak dari tuntutan belajar, tekanan lingkungan, dan
tantangan baru yang harus dihadapi selama menempuh perkuliahan. Penelitian ini
dilakukan untuk mengidentifikasi persepsi dan kebutuhan mahasiswa mengenai
upaya mereka menjaga kesehatan fisik dan mental yang berpengaruh terhadap
kesejahteraan psikologis sehingga mereka mampu mengembangkan kompetensi
dan pengetahuan sebagai mahasiswa selama menempuh pendidikan.

1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah

WHO mendefinisikan kesehatan mental tidak hanya berfokus pada kondisi
mental individu atau penyakit dan kelemahan, melainkan mencakup keadaan yang
utuh dari kesejahteraan fisik, sosial, dan mental (World Health Organization,
2022). Kesejahteraan fisik menekankan sistem kekebalan tubuh dan fungsi organ;
kesejahteraan sosial menekankan relasi dengan orang lain dan partisipasi
kegiatan sosial yang positif; kesejahteraan mental menekankan rasa bahagia,
emosi yang stabil, dan mengatasi stress (Purba et al., 2021). Selain itu, Purba et
al. juga menyebutkan bahwa kesehatan mental juga berbicara mengenai
peningkatan kompetensi individu dan masyarakat, dan juga segala bentuk
pencapaian tujuan yang sudah ditentukan. Kesehatan fisik, mental, dan sosial
sendiri perlu dijaga karena fungsi fisik, mental, dan sosial saling memengaruhi
(Pardede, 2022).

Dengan adanya tindakan saling memengaruhi tersebut, kesadaran setiap

individu, termasuk mahasiswa, perlu ditumbuhkan dalam upaya menjaga
keseluruhan kesehatan fisik dan mental. Namun, menurut Rudianto (2022)
mahasiswa hanya memahami masalah kesehatan mental sebatas pengetahuan
yang tersebar luas di media sosial. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil
wawancara yang dilakukan dengan salah satu konselor di kelembagaan tersebut.
Data mengenai penanganan masalah kesehatan fisik dan mental mahasiswa
melalui layanan konseling menunjukkan pada tahun 2022, Lembaga melayani 170
mahasiswa. Mahasiswa melakukan konseling tiga sampai empat kali pertemuan
dengan durasi pertemuan selama 60-90 menit. Masalah kesehatan mental pada
mahasiswa, seperti depresi, gangguan emosi, melukai diri sendiri, percobaan

bunuh diri, dan tindakan upaya untuk bunuh diri, kebanyakan terjadi karena faktor
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akademik dan masalah keluarga dan hal tersebut menghambat mahasiswa untuk
mencapai kesejahteraan psikologisnya (Puspaningsih et al., 2022).

Dari tahun 2022 hingga Maret 2023 terdapat penambahan jumlah
mahasiswa yang menggunakan layanan konseling dengan berbagai macam
keluhan yang disampaikan oleh mahasiswa, yaitu kecemasan yang berlebihan,
ketakutan berlebihan, stres, overthinking, merasa trauma, burn out, selalu panik
ketika menyelesaikan tugas, tidak ada motivasi, dan gangguan pengendalian
emosi. Total mahasiswa yang melakukan konseling 196 mahasiswa. Keluhan
yang disampaikan oleh beberapa mahasiswa didominasi masalah kesehatan
mental yang memengaruhi proses belajar mahasiswa dalam lingkungan kampus,
yang berdampak pada turunnya minat belajar, turunnya prestasi akademik, relasi
yang kurang baik dengan sesama, kelulusan yang tertunda, dan sakit fisik.

Sering kali keluhan yang disampaikan oleh mahasiswa hanya sebatas
pengetahuan mereka terhadap kondisi yang sedang mereka alami.

Keluhan dari enam mahasiswa yang sudah mendapatkan diagnosis dokter
dikatakan memiliki masalah kesehatan mental, yaitu gangguan depresi, gangguan
kecemasan, dan gangguan bipolar atau perubahan suasana hati yang ekstrem.
Untuk mendukung data dari Lembaga bagian layanan konseling perlu dilihat
apakah isu ini adalah representasi dari masalah yang sebenarnya lebih umum
terjadi pada mahasiswa. Wawancara pernah dilakukan kepada 18 mahasiswa.
Didapatkan sebanyak 16 dari 18 mahasiswa merasa mengetahui masalah
kesehatan mental. Dari 16 mahasiswa tersebut, 12 mahasiswa mengatakan
memiliki masalah kesehatan mental dan 4 lainnya mengatakan tidak memiliki
masalah kesehatan mental. Jika dalam persentase, 75% mahasiswa
mendiagnosis dirinya mengalami masalah kesehatan mental dan 25% mahasiswa
mengatakan dirinya tidak mengalami masalah kesehatan mental. Kemudian,
setelah diketahui berapa banyak jumlah mahasiswa yang mengatakan dirinya
mengalami masalah kesehatan mental, didapatkan urutan keluhan masalah
kesehatan mental sebagaimana dalam grafik dalam Gambar I.1. Masalah-
masalah ini dipengaruhi oleh banyak faktor, di antaranya pendidikan, keluarga,

lingkungan rumah, dan pertemanan.
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Masalah Kesehatan Mental

Gambar I.1 Urutan Keluhan-keluhan Mahasiswa Sarjana

Dari wawancara yang dilakukan kepada 12 mahasiswa, keluhan kesehatan
mental paling banyak ada pada sering merasa cemas, perubahan mood yang tidak
stabil, emosi yang berlebihan, dan selalu merasa tidak percaya diri. Temuan yang
penting ialah sepuluh mahasiswa mengatakan masalah kesehatan mental mereka
memengaruhi proses pengembangan kompetensi dan pengetahuan mereka
dalam pendidikan.

Telah diketahui pula bahwa mahasiswa sarjana umumnya memahami
kesehatan mental dan well-being sebagai konsep multidimensi (Laidlaw et al.,
2016). Beberapa mahasiswa memahami isu kesehatan mental dan well-being
sebagai satu konsep yang sama; beberapa juga memahaminya sebagai rangkaian
kesatuan; dan terakhir beberapa mahasiswa juga memahaminya sebagai dua
konsep yang berbeda. Ditemukan pula pengaruh antara masalah kesehatan
mental yang dialami setiap individu terhadap cara mereka dalam mengembangkan
kompetensi dan pengetahuan sebagai mahasiswa. Partisipasi dalam kehidupan
universitas dan Kkegiatan ekstrakurikuler menjadi cara yang baik untuk
membangun sikap, mental, dan kesejahteraan psikologis yang positif. Oleh karena
itu perlu ditemukan lebih jauh tindakan-tindakan yang dapat mengurangi masalah
kesehatan mental mahasiswa.

Berdasarkan uraian di atas, ditemukan beberapa rumusan masalah untuk dijawab
di tujuan penelitian, sebagai berikut:
1. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi well-being mahasiswa sarjana

pada sebuah perguruan tinggi swasta pertama di Jawa Barat?
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2. Hal-hal apa saja yang dapat dilakukan oleh mahasiswa sarjana pada
sebuah perguruan tinggi swasta pertama di Jawa Barat untuk
meningkatkan well-being?

3. Bagaimana usulan layanan yang bisa diberikan perguruan tinggi sehingga
dapat memengaruhi mahasiswa sarjana dalam meningkatkan well-being

mereka?

1.3 Pembatasan Masalah dan Asumsi Penelitian
Sub bab ini akan dibahas mengenai batasan masalah dan asumsi yang

digunakan selama penelitian ini berlangsung. Batasan masalah bertujuan untuk
mencegah penelitian mengalami deviasi atau perluasan topik yang mungkin tidak
relevan, sehingga fokus penelitian tetap pada topik yang sebenarnya dan
memudahkan pencapaian tujuan penelitian. Adapun pembatasan masalah yang
digunakan selama penelitian berlangsung adalah:

1. Penelitian hanya dilakukan di lingkungan salah satu perguruan tinggi
swasta di Jawa Barat.

2. Wawancara hanya dilakukan terhadap mahasiswa sarjana karena hasil
penelitian dan saran difokuskan bagi mahasiswa sarjana, namun tidak
menutup kemungkinan berguna bagi pembaca.

Kemudian, terdapat asumsi masalah yang digunakan selama penelitian
dilakukan, yang bertujuan untuk mengarahkan fokus masalah pada penelitian
yang sedang dilakukan dan mempersempit jangkauan penelitian agar masalah
yang diidentifikasi dan diolah selama penelitian dapat dijamin keabsahannya dan
keakuratan hasil penelitiannya. Asumsi yang digunakan adalah mahasiswa
mengalami masalah kesehatan mental yang mengganggu aktivitas mereka di

dalam maupun di luar kampus.

.4  Tujuan Penelitian

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai tujuan dari penelitian ini
dilakukan. Pentingnya sebuah tujuan penelitian adalah untuk menjawab rumusan
masalah dari apa yang sudah diidentifikasi pada sub bab sebelumnya. Berikut
tujuan penelitian ini:

1. Mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi well-being.
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2. Menganalisis hal-hal yang dapat dilakukan oleh mahasiswa sarjana
perguruan tinggi swasta pertama di Jawa Barat untuk meningkatkan well-
being.

3. Memberikan usulan layanan bagi pihak perguruan tinggi yang dapat

memengaruhi mahasiswa dalam meningkatkan well-being mereka.

1.5 Manfaat Penelitian
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai manfaat penelitian, baik bagi

peneliti, pembaca, dan terutama objek yang menjadi fokus penelitian. Manfaat

penelitian ini juga diharapkan akan berdampak bagi penelitian selanjutnya. Berikut
manfaat potensial dari penelitian ini:

1. Menambah pengetahuan pembaca dalam menemukan bentuk layanan
seperti apa yang dapat diberikan kepada mahasiswa dan mahasiswa
sarjana perguruan tinggi lainnya dalam pengembangan kompetensi dan
pengetahuan.

2. Pihak perguruan tinggi dan mahasiswanya mendapatkan usulan layanan

dan aktivitas yang mampu membantu menjaga well-being mahasiswa.

1.6 Metodologi Penelitian

Selama melakukan penelitian, terdapat tahapan-tahapan dalam penelitian
yang menjelaskan bagaimana proses ataupun alur penelitian dilakukan. Gambar
1.2 merupakan flowchart yang menggambarkan metodologi penelitian, dapat dilihat
di bawah ini. Berikut metodologi yang digunakan:
1. Menentukan topik penelitian

Tahapan awal dalam sebuah penelitian dimulai dengan menentukan topik
penelitian dengan menentukan bidang yang ingin diteliti, yaitu psychological well-
being. Dalam penelitian ini topik penelitian yang diambil adalah identifikasi faktor
yang memengaruhi well-being mahasiswa dan usulan layanan peningkatannya.
2. Identifikasi dan perumusan masalah

Tahapan kedua dalam metodologi penelitian digunakan untuk menemukan
masalah pada objek yang diteliti. Identifikasi dilakukan melakukan studi literatur,
wawancara dengan konselor di perguruan tinggi swasta tersebut, kemudian
wawancara kepada mahasiswa sarjana. Setelah dilakukan identifikasi, maka

ditemukan rumusan masalah yang terdiri dari tiga rumusan.
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3. Merencanakan metode penelitian

Tahapan ketiga setelah mengidentifikasi masalah adalah merencanakan
metode penelitian, dimana penelitian yang baik membutuhkan data yang
merepresentasikan masalah. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian
ini adalah metode kualitatif dan kuantitatif, yang mana pada penelitian kualitatif,
digunakan prinsip-prinsip design thinking melalui dua tahapan, empathize dan
define. Pengumpulan data akan menggunakan teknik wawancara kepada
lembaga layanan konseling dan mahasiswa, serta studi pustaka. Penelitian
kuantitatif menggunakan analisis statistika untuk pengolahan data.
4. Membuat pembatasan dan asumsi masalah penelitian

Tahapan keempat membuat beberapa batasan dan asumsi masalah yang
akan mempermudah pembahasan masalah dalam penelitian. Selain itu, tahapan
ini membentuk keyakinan terhadap suatu hal yang akan diberikan sebagai fakta
tanpa perlu membuktikan kebenarannya. Pada penelitian ini terdapat dua batasan
masalah dan satu asumsi masalah
5. Menentukan tujuan dan manfaat penelitian

Tujuan dan manfaat penelitian merupakan bagian dari proses penelitian.
Penelitian yang dilakukan perlu memiliki tujuan serta memberikan manfaat, baik
bagi pembaca, peneliti, dan objek dari penelitian tersebut. Pada penelitian ini
terdapat tiga tujuan penelitian yang akan menjawab rumusan masalah dan juga
dua manfaat penelitian.
6. Pengumpulan data dan model pengukuran

Pengumpulan data menjadi tahap keenam setelah menentukan tujuan dan
manfaat dari penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan metode wawancara sebagai data primer. Model yang
digunakan adalah model penelitian pertama dari Kurniawan dan Eva (2020), model
penelitian kedua dari Novianti dan Alfian (2022), dan model penelitian ketiga dari
Pertiwi dan Eva (2020). Model tersebut mampu membuat keputusan dan
merepresentasikan faktor-faktor apa saja yang berkaitan dengan well-being
mahasiswa sarjana. Model tersebut mampu menunjukkan bagaimana masalah
kesehatan mental mahasiswa, seperti stres yang lebih tinggi akibat kesulitan
akademik, kerumitan urusan pribadi, dan peristiwa kehidupan yang buruk dan juga
kontrol. Peristiwa buruk dan kontrol memiliki kontribusi lebih rendah terhadap

pencapaian optimal kesejahteraan psikologis. Namun, jika well-being dikaitkan
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dengan resiliensi, keduanya dapat membuat mahasiswa mencapai kesejahteraan
psikologisnya (Klainin-Yobas et al., 2021).
7. Pengujian model pengukuran

Pengujian model pengukuran pada penelitian ini menggunakan model
persamaan regresi linear berganda. Model regresi linear berganda ini digunakan
untuk menjawab tujuan penelitian yang pertama yaitu mengidentifikasi faktor-
faktor yang memengaruhi well-being.
8. Menganalisis faktor dan memberikan usulan

Tahapan selanjutnya yang dilakukan setelah melakukan pengujian model
pengukuran adalah menganalisis faktor dan memberikan usulan berdasarkan
metode design thinking yang berfokus pada kebutuhan pengguna. Tahapan
metode design thinking yang digunakan hanya berfokus pada tahapan empathize
dan define. Dari usulan tersebut akan dihasilkan sebuah bukti nyata yang
menjadikan penelitian ini bermanfaat bagi pembaca.
9. Kesimpulan dan saran

Tahapan terakhir yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pemberian
kesimpulan dan saran, yakni apa saja yang menjadi hasil penelitian, serta saran

untuk penelitian selanjutnya.

I-10
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MWerencanakan Metode Penelitian
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Menentukan Tujuan dan Manfaat Penelitian
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berpengaruh pada PWE mahasiswa sarjana
perguruan tinggi swasta di Jawa Barat

Kesimpulan dan Saran

Selezai

Gambar |.2 Metodologi Penelitian

1.7 Sistematika Penulisan

Pada sub bab ini akan dibahas sistematika penulisan yang dilakukan oleh

peneliti dalam penelitian. Pembagian sistematika penulisan dibagi menjadi lima

bagian, yaitu pendahuluan, landasan teori, pengumpulan data dan pembahasan,

analisis, serta kesimpulan dan saran. Berikut penjelasan keseluruhan isi bagian-

bagian tersebut
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Pada bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang masalah yang bersifat

deduktif, identifikasi dan rumusan masalah, batasan dan asumsi masalah, manfaat

penelitian, tujuan penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

-11
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BAB || LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai teori-teori yang digunakan selama
penelitian. Setiap variabel yang digunakan, akan dijelaskan per sub bab, seperti
kesehatan mental, PWB, dukungan sosial, resiliensi, kepribadian, dan sosial
ekonomi. Setiap variabel memuat definisi, faktor-faktor yang memengaruhi, aspek-

aspek atau dimensi-dimensi, dan alat ukur yang digunakan.

BAB Il PENGOLAHAN DATA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai pengumpulan data melalui kuesioner,
pengolahan data profil responden, pembahasan hasil pengujian yang dilakukan
disetiap langkah pengolahan data, dan usulan peningkatan

BAB IV ANALISIS
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai analisis hasil penelitian, pengolahan data
secara berurutan. Analisis akan berisi alasan penulis menggunakan seluruh

langkah-langkah penelitian.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan untuk menjawab rumusan
masalah. Kesimpulan juga didapatkan dari pengujian yang memperoleh hasil yang
mampu memberikan jawaban atas rumusan masalah yang ada. Saran yang
diberikan berfokus pada mahasiswa, pihak perguruan tinggi, dan penelitian

selanjutnya.
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